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ABSTRAK

Penelitian ini mengenai Kelimpahan Foraminifera Pada Se
Senggarang Provinsi Kepulauan Riau. Tujuan dari pen
Mengetahui jenis-jenis biota Foraminifera pada sedimen di p
dan Mengetahui nilai Kelimpahan dan Keanekaragaman jenis
sedimen di perairan Senggarang. Penelitian ini dilakukan deng
Sampling sebanyak 30 titik menggunakan Corer ukuran 5 incl
cm. Hasil penelitian ditemukan bahwa jumlah foraminifera
dengan jumlah tertinggi pada jenis Truncatulina ungeriana,
pada jenis Rhabdammina discrete, Nilai indeks keanekaraga
dan dominansi menggambarkan komunitas foraminifera di pi
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ABSTRACT

This studies is about Abundance of Foraminifera in Sediment
of Riau Islands Province. The purpose of this research is to
Foraminifera biota in sediment Senggarang waters and K
Abundance and Diversity of Foraminifera species in sediment
This research was done by Random Sampling method using 3(
inch with height 10 cm. The results of the study found t
foraminifera as many as 14 species with the highest am
Truncatulina ungeriana, While the smallest on the discrete F
Index value of diversity, uniformity, and Dominance describ
community in the waters of Senggarang still relatively stablc
diversity is still relatively moderate, meaning that the type e
much



l. PENDAHULUAN

Tanjungpinang sebagai ibukota Provinsi
Kepulauan Riau terus mengalami
peningkatan di segi pembangunan perkotaan
dan pemukiman. Peningkatan pertumbuhan
penduduk di kota Tanjungpinang, khususnya
kelurahan Senggarang mendorong untuk
dibangunnya pemukiman-pemukiman baru,
salah satunya adalah pemukiman yang
dibangun pada wilayah pesisir. Senggarang
adalah daerah yang secara administratif
masuk kedalam bagian dari Kecamatan
Tanjungpinang Kota yang wilayahnya
berada pada wilayah pesisir. Secara
langsung pembangunan pemukiman tersebut
akan memberikan pengaruhnya terhadap
ekosistem pesisir, salah satunya yaitu
perubahan komposisi biota-biota mikro
salah satunya adalah komunitas
Foraminifera.

Menurut Pranajaya.(2015), foraminifera
bentik memiliki peran yang penting di suatu
perairan salah satunya di dalam rantai
makanan yaitu sebagai produsen bagi
beberapa  organisme laut. Namun,
banyaknya aktivitas masyarakat yang
menghasilkan limbah anorganik dapat
merubah  kondisi  perairan  sehingga
mempengaruhi  keberadaan foraminifera
bentik. Kondisi foraminifera dialam akan
menggambarkan  kondisi  ekologi  dan
menggambarkan kondisi perairan saat ini.

Kenakeragaman dan studi komunitas
foraminifera di alam berjutuan untuk
mengatahui secara jelas kondisi lingkungan
setelah adanya berbagai perkembangan
aktifitas yang semakin meningkat.Jika
kondisi  keanekaragamannya cenderung
rendah artinya ada gangguan akibat dari
perubahan kondisi lingkungan. Hal ini di
dukung oleh pendapat Noortiningsih.(2008),
bahwa foraminifer digunakan sebagai
indikator pencemaran perairan, karena
keberadaan organisme tertentu dapat berasal
dari  penyesuaian  terhadap  kondisi
lingkungan, sebagai akibat dari hubungan
timbal balik antara organisme tersebut
dengan sumber pencemaran, baik pencemar
organik, anorganik dan logam berat.

Melihat dari perkembangan aktifitas
pesisir perairan Senggarang yang terus
berkembang dengan pembangunan, tentunya
akan memberikan dampak bagi kehidupan
biota akuatik. Mengetahui kondisinya saat
ini dapat dilakukan dengan melihat nilai
keanekaragaman dari kelompok biota
foraminifera tersebut. Namun pada saat ini
belum ada data terkini secara ilmiah untuk
memastikan  kondisi  kelimpahan dan
keanekaragaman foraminifera di perairan
Senggarang sehingga peneliti tertatik untuk
mengambil kajian mengenai “Kelimpahan
Foraminifera Pada Sedimen Di Perairan
Senggarang Provinsi Kepulauan Riau”.

1. METODOLOGI

2.1 Waktu Dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada
bulan Desember 2016 hingga Februari 2017.
Adapun lokasi penelitian akan dilaksanakan
di  perairan  Senggarang,  Kelurahan
Senggarang, Kecamatan Tanjungpinang
Kota, Kota Tanjungpinang, Provinsi
Kepulauan Riau. Penelitian dilakukan mulai
dari tahapan pengumpulan literatur hingga
laporan akhir penelitian.

2.2.1 Data Penelitian

Data-data yang diambil dilapangan
dilakukan dengan cara observasi dan survei
langsung pada objek-objek yang diteliti.
Pada pengambilan data lapangan, peneliti
melakukan penelitian dengan teknik survei
dan tidak ada perlakuan khusus pada objek
yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan
dengan observasi lapangan dan
menggambarkan hasil-hasil data penelitian
sesuai dengan apa yang diperoleh.Data yang
diambil di lapangan adalah data sesuai
dengan kondisi aslinya dan tidak diberikan
perlakukan terhadap sampel.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan ¢
sekunder.Dimana data primer merupakan
data yang langsung didapatkan oleh peneliti
di lokasi penelitian, diantaranya adalah data
jenis-jenis serta keanekaragaman
foraminifera  dan  kondisi  perairan.
Sedangkan data sekunder merupakan data
pendukung vyang di butuhkan dalam



penelitian  yang merupakan data-data
jurnal/hasil  penelitian yang digunakan
sebagai bahan literature dalam pembahasan
hasil akhir penelitian.

2.2.2 Prosedur Pengambilan Data
1. Penentuan Titik Sampling

Dalam penentuan lokasi/stasiun
sampling penelitian ditetapkan dengan
metode random samplingpada area-area
yang dianggap dapat mewakili lokasi
wilayah. Menurut Fachrul (2007), penetapan
titik dengan cara acak (random sampling)
dapat diartikan sebagai metode penetapan
titik sampling untuk lebih mewakili lokasi
penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan
pengacakan titik dengan menggunakan
software simple random sampling dan secara
luasan wilayah diperoleh sebanyak 30
titik.Secara lengkap dan jelas dapat dilihat
pada gambar 2 dan tabel 3 berikut.

2. Pengambilan Sampel Foraminifera

Pengambilan sampel foraminifera bentik
pada lokasi titik sampling dilakukan dengan
menggunakan corer yaitu pipa paralon yang
memiliki diameter sebesar 5 inchi dan tinggi
10 cm.

Core sampler yang dibuat menggunakan
pipa PVC dengan dimeter pipa 2inch dan
kedalaman pipa 10 cm. Kayu/batang pada
bagian atas core sampling digunakan untuk
menekan ataupun menarik sampel sedimen
yang akan dianalisis dan diidentifikasi biota
foraminiferanya dan jenis sedimennya.

3. Identifikasi Jenis Foraminifera

Setelah sampel diambil utuk setiap
titiknya maka sampel disimpan dalam
kantong plastik. Sampel foraminifera
dianalisis di laboratorium untuk mengetahui
dan mengidentifikasi foraminifera. Langkah

analisisnya  adalah  sebagai  berikut
(modifikasi Noortiningsih. 2008;
Puspasari.2012):

1. Sampel sedimen dibersihkan dari
kotoran dan sampah

2. Sampel sedimen di timbang sebanyak
100 gram

3. Sampel diayak dengan ayakan yang
memiliki bukaan 0,25 mikron, 0,125
mikron dan 0,063 mikron, dan
digabungkan menjadi 1 wadah.

4. Pengamatan dilakukan dengan
menempatkan sampel sedimen di object
glass sebanyak 1gr dengan 3 (tiga) kali
ulangan lalu diamati di bawah
mikroskop dengan pembesaran 100x.
Masing-masing  spesies foraminifera

difoto untuk diidentifikasi dari tingkat ordo
hingga spesies mengacu pada
www.foraminifera.eu, website  World
Register of Marine Species (WoRMS) yakni
www.marinespecies.org, dan penelitian-
penelitian mengenai foraminifera bentik
yang sudah ada. Identifikasi jenis
foraminifera bentik berdasarkan hasil
deskripsi sifat fisik foraminifera bentik yaitu
jumlah kamar, bentuk cangkang, komposisi
cangkang, apertur, sutura cangkang,
ornamentasi atau hiasan dan struktur
cangkang.

3.3 Analisis Data
3.3.1 Kelimpahan

Kelimpahan  Foraminifera  dihitung
dengan mengunakan rumus persamaan
sebagai berikut (Noortiningsih. 2008):

jumlah individu suatu jenis

Kelimpahan =
luas penampang corer

Kelimpahan Relatif
Kelimpahan Suatu Spesies

= 1 0,
Kelimpahan Seluruh Spesies x100%

3.3.2 Indeks Keanekaragaman (H”)

Rumus indeks Keanekaragaman
Shannon — Wiener in Setyobudiandi et al.,
(2009) yaitu:

n
H' =) (Pi.LnPi)
1=n



Keterangan :
H’ : Indeks Keanekaragaman
Pi :ni/N

ni : Jumlah individu spesies ke-i
N : Jumlah individu semua spesies

3.3.3 Indeks Keseragaman

Rumus indeks keseragaman Shannon -
Wiener (Setyobudiandi, et al., 2009) yaitu :

H' H'
" Hmaks InS

Keterangan :

E : Indeks keseragaman

H’ : Indeks keanekaragaman

H’ maks :Keanekaragaman maksimum

S : Jumlah total spesies

3.3.4 Indeks Dominansi

Rumus indeks dominansi Simpson (C)
menurut Margalef. (1958) in Setyobudiandi,
et al., (2009) vyaitu :

Keterangan :

C : indeks dominansi

ni : jumlah individu spesies ke-i

N : jumlah individu semua spesies

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Dilihat dari letak geografis Kelurahan
Senggarang terletak pada 00° 57> 37,67 —
00° 57° 16,197 LU dan 104° 24> 06,21” —
104° 24> 35,317 BT. Dilihat dari segi
topografi Kelurahan Senggarang Kecamatan
Tanjungpinang Kota, Kota Tanjungpinang
merupakan daratan rendah dan berbukit-
bukit kecil dengan ketinggian mencapai 60
meter dari dasar laut. Sedangkan iklim di
Kelurahan Senggarang sama halnya dengan
daerah lain yang terletak di lintang
Khatulistiwa yang memiliki 2 (dua) musim,
yaitu, Musim kemarau sekitar Februari
sampai dengan Agustus. Musim penghujan
September sampai dengan Januari (Kantor
Kelurahan Senggarang 2011).

3.2 Hasil dan Pembahasan

Sebanyak 14 jenis yang dijumpai antara
lain: Rotalia dufresnii, Bucella sp,
Anomalina  ammonoides,  Truncatulina
ungeriana, Textularia laevigata, Textularia
pygmaea, Reophax speciosus, Evolutinella
rotulata, Trochammina labiate, Peneroplis
pertusus,  Quiqueloculina  sp,  Sorites
orbiculus, Rhabdammina discrete, dan
Ammonia veneta. Pada class Globothalamea
paling banyak dijumpai dengan jumlah 10
spesies, sedangkan pada Tubothalamea
dijumpai sebanyak 3 spesies dan pada class
Monothalamea class yang paling sedikit
dijumpai pada lokasi penelian yakni
sebanyak 1 jenis. Ordo yang paling banyak
dijumpai adalah pada ordo Rotaliida
sebanyak 5 jenis.

Menurut  Puspasari.  (2012), vyang
melakukan penelitian di pantai timur
Semenanjung Ujung Kulon spesimen dari
ordo Rotaliida yang ditemukan cukup
melimpah pada Secara umum, spesimen
anggota Subordo Rotaliida ditemukan
mencapai 80,29%, sehingga mendominasi
habitat di perairan dangkal. Sedangkan
superfamili yang dominan adalah Rotaliidae
yaitu mencapai 54,05% dari seluruh
spesimen yang ditemukan. Dengan demikian
mencirikan jenis ordo foraminifera pada
ordo Rotaliida kondisinya berlimpah dan
tinggi pada perairan.MenurutHelfinalis et
al., (1989) inNoortiningsih.(2008),Ammonia,
Rotaliidae dan Cibicides hidup pada habitat
lumpur yang merupakan habitat agak tenang
sehingga kondisi yang demikian merupakan
kondisi yang baik untuk perkembangan
kehidupan foraminifera.

Jenis foraminifera yang dominan ini
mencirikan bahwa foraminifera pada ordo
Rotaliida lebih banyak diasumsikan jenis ini
mampu  bertahan hidup pada kondisi
lingkungan tertentu dengan karakteristik
lingkungan yang berubah-ubah.
Foraminifera pada jenis ini diduga memiliki
sistem adaptasi yang baik terhadap
perubahan kondisi lingkungan.Ordo
Rotaliida dapat bertahan hidup pada area
yang mengalami tekanan lingkungan. Ordo
ini  mengambil keuntungan dari situasi



kondisi lingkungan yang tidak
memungkinkan foraminifera lain untuk
hidup. Hal ini disebabkan Ordo Rotaliida ini
memiliki interval rentang toleransi yang
lebih besar dari organisme ordo foraminifera
yang lainnya dan unggul dalam kompetisi
perolehan nutrisi yang terbatas (Nybakken.
1988 inAkbar. 2015).

Hasil perhitungan nilai kelimpahan jenis
foraminifera di  perairan  Senggarang
disajikan pada tabel.

Tabel Kelimpahan jenis foraminifera di
perairan Senggarang

Kelimpa
Jenis Kelimpahan han
(ind/m?) Relatif

(%)
Ammonia veneta 226.32 10.14
Anomalina ammonoides 105.26 472
Bucellasp. 278.95 12.50
Evolutinella rotulata 121.05 5.42
Peneroplis pertusus 92.11 4.13
Quiqueloculina 102.63 4.60
Reophax speciosus 113.16 5.07
Rhabdammina discrete 26.32 1.18
Rotalia dufresnii 200.00 8.96
Sorites orbiculus 44.74 2.00
Textularia laevigata 31.58 1.42
Textularia pygmaea 115.79 5.19
Trochamina labiates 155.26 6.96
Truncatulina ungeriana 618.42 27.71

Sumber Data : Data Primer (2017)

Kelimpahan foraminifera dinyatakan
dalam satuan individu/m? dengan melihat
jumlah individu setiap jenis yang dijumpai
dibandingkan dengan luasan area sampling.
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa jenis
Rotalia dufresniimemiliki nilai kelimpahan
sebesar 200 individu/m? untukjenis
foraminifera Bucella spmemiliki nilai
kelimpahan sebesar 278,95 individu/m?.

Jenis foraminifera Anomalina
ammonoidesmemiliki  nilai  kelimpahan
sebesar 105,26 individu/m? ~ jenis
Truncatulina  ungerianamemiliki  nilai
kelimpahan sebesar 618,42 individu/m?,
jenis foraminifera Textularia
laevigatamemiliki nilai kelimpahan sebesar
31,58 individu/m?  jenis foraminifera

Textularia pygmaeamemiliki nilai
kelimpahan sebesar 115,79 individu/m?,
jenis foraminifera Reophax

speciosusmemiliki nilai kelimpahan sebesar
113,16 individu/m®.

Jenis foraminifera pada jenis
Evolutinella  rotulata  memiliki  nilai
kelimpahan sebesar 121,05
individu/m?untuk  jenis  Trochammina
labiates memiliki nilai kelimpahan sebesar
155,26 individu/m? Peneroplis pertusus
memiliki nilai kelimpahan sebesar 92,11
individu/m?, jenis foraminifera pada jenis
Quiqueloculina  sp memiliki nilai
kelimpahan sebesar 102,63 individu/m?,
jenis  foraminifera  Sorites  orbiculus
memiliki nilai kelimpahan sebesar 105,26
individu/m?, ~ Rhabdammina  discrete
memiliki nilai Kkelimpahan sebesar 26,32
individu/m?, dan Ammonia venetamemiliki
nilai kelimpahan sebesar 226,32
individu/m?,

Kelimpahan jenis foraminifera dari
14 jenis yang dijumpai, kelimpahan
tertinggi pada jenis Truncatulina ungeriana
memiliki nilai kelimpahan sebesar 618,42
individu/m®. Sedangkan terkecil pada jenis
Rhabdammina discrete  memiliki  nilai
kelimpahan sebesar 26,32 individu/m?. Total
kelimpahan pada lokasi penelitian sebesar
2232 individu/m?. Jika dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya maka
kelimpahan foraminifera masih termasuk
kedalam kelimphan yang rendah.

Berdasarkan hasil penelitian Natsir.
(2015), kelimpahan foraminifera yang
dilakukan di perairan pantai Balik Papan,
Makassar nilai kelimpahan foraminfera
berkisar antara 3134 ind/m? hingga
mencapai 10538 ind/m”>.Namun jika
dibandingkan dengan penelitian
Pranajaya.(2015), kelimpahan yang
diperoleh hanya 364 ind/m%dengan tipikal
sedimen pasir.Kelimpahan yang diperoleh di
perairan senggarang lebih tinggi, diduga
karena perbedaan kondisi sedimen pada
kedua lokasi penelitian. Pada perairan
senggarang jenis substrat lebih didominasi
dengan jenis sedimen lumpur sehingga dapat
di asumsikan memiliki nilai bahan organik
yang lebih tinggi yang dapat dimanfaatkan
oleh  foraminifera untuk  berkembang
biak.Namun jika dilihat dari jumlah jenis



yang dijumpai pada perairan senggarang
tergolong  sedikit hanya 14  jenis.
Pranajaya.(2015), mendapatkan foraminifera
bentik yang diperoleh di perairan Desa
Teluk Bakau menunjukkan kondisi yang
bervariasi. Berdasarkan tabel 3, foraminifera
bentik yang berasal dari ordo Rotaliida
memiliki komposisi terbanyak yang terdiri
dari 14 famili, 15 genus, dan 19 spesies.
Jenis  Ammonia  venetakelimpahan
relatifnya  sebesar  11%, Anomalina
ammonoides kelimpahan relatifnya sebesar
5%, Bucella sp. kelimpahan relatifnya
sebesar  13%, Evolutinella  rotulata
kelimpahan relatifnya  sebesar 5%,
Peneroplis pertusus kelimpahan relatifnya
sebesar 4%, Quiqueloculinakelimpahan
relatifnya sebesar 5%, Reophax
speciosuskelimpahan relatifnya sebesar 5%,
Rhabdammina discretekelimpahan relatifnya
sebesar 1%, Rotalia dufresniikelimpahan
relatifnya sebesar 9%, Sorites
orbiculuskelimpahan relatifnya sebesar 2%,
Textularia laevigatakelimpahan relatifnya
sebesar 1%, Textularia pygmaeakelimpahan
relatifnya sebesar 5%, Trochamina labiates

kelimpahan  relatifnya  sebesar 7%,
danTruncatulina ungerianakelimpahan
relatifnya sebesar 28%.Tertinggi

diketahuipada jenis Truncatulina ungeriana
dan terendah pada jenis Rhabdammina
discrete.

Indeks foraminifera yang dilihat pada
penelitian ini meliputi indeks
keanekaragaman, keseragaman serta
dominansi. Hasil perhitungan nilai indeks
keanekaragaman, keseragaman serta
dominansi dapat dilihat pada tabel.

Tabel Indeks foraminifera di perairan

Senggarang
Indeks Nilai Kelas
Keanekaragaman (H') 2.32 Sedang
Keseragaman ( E) 0.88 Tinggi
Dominansi (D) 0.13 Rendah
Berdasarkan hasil perhitungan,
didapatkan nilai indeks keanekaragaman
sebesar 2,32. Menurut Shannon-

Wiener.(1963),Fachrul.(2007), membagi
kategori nilai indeks keanekaragaman
menjadi Nilai H’ >3 keanekaragaman

spesies tinggi, Nilai H> 1 < H* < 3
keanekaragaman spesies sedang, serta Nilai
H* < 1  keanekaragaman  spesies
rendah.Dengan demikian kategori nilai
indeks keanekaragaman spesies foraminifera
di  perairan  sengagarang  tergolong
keanekaragaman yang “sedang”.

Sedangkan untuk indeks keseragaman
didapatkan hasil nilai sebesar 0,95. Menurut
Fachrul. (2007),indeks keseragaman berkisar
antara 0-1, nilai keseragaman yang
mendekati 0 berarti keseragaman rendah,
sebaliknya jika nilai indeks keseraggaman
mendekati 1 maka ekosistem tersebut pada
kondisi kurang stabil dan mempunyai
keseragaman sedang. Jika nilaiindeks
keseragaman lebih dari 0,88 maka ekosistem
tersebut  dalam  kondisi  stabil dan
mempunyai keseragaman tinggi. Mengacu
pada kondisi  tersebut nilai indeks
keseragaman tergolong dalam kondisi
keseragaman yang “tinggi’.

Selanjutnya indeks doninasi diketaui
sebesar 0,13.Menurut Fachrul. (2007),nilai
indeks dominansi  berkisar antara O-
1.Semakin besar nilai indeks semakin besar
kecenderungan salah satu spesies yang
mendominasi.Dengan demikian, nilai indeks
dominansi yang didapatkan menunjukkan
kategori dominansi yang “rendah” atau
dapat dikatakan tidak ada spesies/jenis yang
mendominansi.

Dari ketiga indeks yang dihitung, dapat

disimpulkan bahwa nilai indeks
keanekaragaman, keseragaman, dan
dominansi mencirikan komunitas

foraminifera  pada  sedimen  peraira
Senggarang masih tergolong baik, namun
denga nilai keanekaragaman yang tidak
terlalu tinggi.

4.2 Parameter Fisika Kimia Perairan
Senggarang

a. Suhu
Diperoleh  hasil dari  pengukuran

parameter suhu perairan senggarang dengan
kisaran ~ 27,9-29,9°C dengan rata-rata
parameter suhu sebesar 29,1 °C.Menurut
Natsir. (2015), kisaran suhu yang baik bagi
kehidupan biota foraminifera 21-26 °C,
dengan demikian kondisi suhu telah



melebihi baku mutu yang diharapkan. Suhu
yang tinggi pada lokasi  penelitian
dipengaruhi oleh adanya peningkatan cuaca
yang terik sehingga suhunya cenderung
tinggi. Suhu yang tinggi berpengaruh
terhadap keanekaragaman jenis foraminifera
yang pada hasil penelitian ini hanya
dijumpai 14  jenis  dengan nilai
keanekaragaman sedang.

b. Salinitas
Diperoleh  hasil dari  pengukuran

parameter salinitas perairan senggarang
dengan kisaran 29-31 ppm dengan rata-rata
parameter salinitassebesar 30,5
ppm.Menurut Natsir.(2015), kisaran salinitas
yang baik bagi kehidupan biota foraminifera
adalah  kisaran 20-40 ppm. Menurut
Noortiningsih.(2008), sebagian besar jenis
foraminifera ~ mempunyai  kemampuan
adaptasi yang besar terhadap perubahan
salinitas.  Jenisjenis yang beradaptasi
terhadap salinitas rendah, sangat jarang
ditemukan pada salinitas normal karena
perubahan salinitas akan berpengaruh pada
densitas air dan tekanan osmotik pada sel
foraminifera. Melihat kondisi salinitas masih
sesuai dengan kisaran baku mutu/kisaran
optimal salinitas bagi kehidupan
foraminifera.

c. Derajat Keasaman
Diperoleh  hasil  dari  pengukuran

parameter keasaman perairan senggarang
dengan kisaran 7,0-7,8dengan rata-rata
keasaman  perairan  sebesar7,4.Menurut
Noortiningsih. (2008), baik hidup pada
kisaran derajat keasaman 7 — 8,5. Dengan
demikian nilai keasaman perairan masih
sesuai dengan Kisaran optimal yang baik
untuk  mendudukung kehidupan biota
foraminifera.

d. Fraksi Sedimen
Jenissedimen di lokasi penelitian yakni

dominan pada jenis lumpur berpasir.
Menurut Ongosono et al., (1977) in
Noortiningsih. (2008), jumlah individu
bertambah dengan semakin banyaknya
kandungan lanau dan lempung dalam
sedimen, dan sebaliknya bila jumlah

komponen pasir dan Kkerikil bertambah,
maka jumlah foraminifera akan semakin
menurun.Pada lokasi penelitian  yakni
perairan senggarang memiliki kandungan
sedimen  berbentuk  lumpur  dengan
campuran pasir, dengan demikian cukup
baik, namun kelimpahannya masih tergolong
dalam kelimpahan yang sedang.

e. Total Bahan Organik
Diperoleh  hasil dari  pengukuran

parameter total bahan organik perairan
senggarang dengan Kkisaran total bahan
organik13,3-33,9 % dengan rata-rata
parameter total bahan organik sebesar
23,9%.Dengan demikian kondisi sedimen
cukup baik dengan tipikal sedimen
halus.Menurut Wo00d.(1987) in Titoyo.
(2009), terdapat hubungan antara kandungan
bahan organik dan ukuran partikel
sedimen.Sedimen yang halus, persentase
bahan organik lebih tinggi daripada sedimen
yang kasar, hal ini berhubungan dengan
kondisi lingkungan yang tenang, sehingga
memungkinkan  pengendapan  sedimen
lumpur vyang diikuti akumulasi bahan
organik ke dasar perairan.

Pada sedimen yang kasar, kandungan
bahan organiknya lebih rendah karena
partikel yang lebih halus tidak mengendap
akibat adanya faktor arus.Bahan organik
yang mengendap di dasar perairan
merupakan sumber bahan makanan bagi
organisme bentik, sehingga jumlah dan laju
pertambahannya dalam sedimen mempunyai
pengaruh yang besar terhadap populasi
organisme dasar. Sedimen yang kaya akan
bahan organik sering didukung oleh
melimpahnya fauna yang didominasi oleh
organisme pemakan deposit.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian didapatkan

kesimpulan diantaranya:

1. Hasil diperoleh jumlah foraminifera
sebanyak 14 jenis dengan jumlah
tertinggi pada jenis  Truncatulina
ungeriana.



2. Kelimpahan jenis foraminifera tertinggi
pada jenis Truncatulina ungeriana.

Sedangkan terkecil pada  jenis
Rhabdammina discrete.

3. Nilai indeks keanekaragaman,
keseragaman, dan dominansi

menggambarkan komunitas foraminifera
di perairan Senggarang masih tergolong
stabil, namun nilai keanekaragaman
masih tergolong sedang, artinya jenis
yang dijumpai tidak terlalu banyak

5.2 Saran

Saran yang ingin disampaikan oleh
peneliti yakni:
1. Perlu penelitian terkait dengan hubungan

kelimpahan  Foraminifera  terhadap
kandungan bahan organik pada substrat.

2. Perlu dikaitkan antara kualitas perairan
dan ukuran butiran sedimen terhadap
kelimpahan Foraminifera.
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